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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Badan  Pusat  Statistik (BPS) melncatat, pada  2020. 

Indonelsia  melrupakan  elksportir  bulu mata palsu keldua telrbelsar di dunia seltellah 

China delngan nilai elkspor melncapai USD 387.6 juta delngan pangsa pasar di dunia 

selbelsar 8.47 pelrseln (Pringati, 2020). Pabrik bulu mata palsu pelrtama di Purbalingga 

didirikan pada 1950 yang belrlokasi di Delsa Karangbanjar, Kelcamatan Bojongsari. 

Kabupateln Purbalingga. Awalnya, pabrik telrselbut hanya melmbuat sanggul 

kelmudian belrkelmbang melmbuat bulu mata dan rambut palsu. Seljarah 

melnjamurnya pelrusahaan bulu mata palsu di Purbalingga yaitu diawali pada awal 

tahun 1976. Saat itu selorang invelstor asal Korela Sellatan melndirikan pelrusahaan 

rambut Royal Kelnny yang kini belrubah nama melnjadi Royal Korindah. Belbelrapa 

tahun kelmudian belrmunculan pabrik selrupa yang juga dimiliki olelh pelngusaha 

Korela, yakni Indokorels Sahabat, Yuro Mustika yang kelduanya belrada di Kellurahan 

Kandang Gampang, dan Sunchang di Kellurahan Melwelk, Kelcamatan Kalimanah, 

Kabupateln Purbalingga. Saat itu, selorang invelstor dari Korela Sellatan belrani 

melnginvelstasikan usahanya di Kabupateln Purbalingga karelna melnilai bahwa 

daelrah telrselbut melmiliki potelnsi belsar untuk melnjadi pusat industri rambut palsu 

dan bulu mata palsu (Stacia & Gunanto, 2014). 

Seljarah pelrkelmbangan industri bulu mata palsu sellalu didominasi telnaga 

kelrja pelrelmpuan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan tingkat partisipasi 

telnaga kelrja wanita di Jawa Telngah pada tahun 2018 selbelsar 56.41 pelrseln, 

seldangkan di Kabupateln Purbalingga tingkat partisipasi telnaga kelrja wanita pada 

tahun 2018 selbelsar 58.10 pelrseln (Aisyah & Oktavilia, 2020). Telrbukti dalam hal 

pelnyelrapan telnaga kelrja wanita lelbih melndominasi telrutama dalam selktor industri 

bulu mata palsu di Kabupateln Purbalingga. Belrdasarkan Rosyadi (2015) 

melnjellaskan bahwa Industri yang belrkelmbang di Kabupateln Purbalingga 

melrupakan jelnis industri padat karya, karelna pada industri telrselbut melmiliki telnaga 
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kelrja yang sangat banyak dan harus melmiliki keltelrampilan (Aisyah & Oktavilia, 

2020).  

Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Nasional Tahun 2020 mencapai angka 

0,40 yang artinya ketimpangan gender mengakibatkan terjadinya kegagalan atau 

kerugian pencapaian pembangunan manusia sebesar 40% Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2021). Berdasarkan data BPS yang ada, ketimpangan gender banyak terjadi 

di ranah ketenagakerjaan atau perusahaan. Pemerataan peran gender di tempat kerja 

adalah konsep yang mencakup kesetaraan hak, peluang, dan perlakuan antara 

perempuan dan laki-laki dalam konteks ketenagakerjaan. Secara definisi peran 

gender menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak, tanggung 

jawab, dan peluang yang sama dalam setiap aspek kehidupan. Tetapi fakta di 

lapangan menunjukkan ketidaksetaraan peran gender masih ada dibidang 

ketenagakerjaan (Melati dkk., 2023). 

Kebijakan yang mampu mendukung pemerataan peran gender di tempat 

kerja masih perlu ditingkatkan dan diterapkan secara konsisten. Pemberian cuti 

hamil fasilitas bagi pekerja ibu, dan program pelatihan yang khusus untuk 

perempuan adalah beberapa contoh dukungan yang bisa ditingkatkan (Melati dkk., 

2023). Pasal 49 ayat (3) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia menyatakan bahwa hak khusus yang melekat pada diri perempuan 

dikarenakan fungsi reproduksi dijamin dan dilindungi oleh hukum  (Safaruddin, 

2020). Pengusaha berkewajiban untuk menerapkan kebijakan tempat kerja dan 

menyediakan pengaturan kerja yang fleksibel kepada karyawan perempuan 

(Phuong dkk., 2024). Pemenuhan hak-hak yang belum merata banyak terjadi di 

sektor industri, seperti pada contoh di PT Aice Bandung sepanjang tahun 2019 

sudah terjadi tiga belas kasus keguguran dan lima kematian bayi sebelum 

dilahirkan. Satu kasus keguguran dan kematian bayi bertambah di awal tahun 2020. 

Kasus keguguran yang terdata sudah mencapai 21 kasus. Hal ini disebabkan karena 

pihak perusahaan belum melakukan pemenuhan hak kepada para pekerja 

perempuan, seperti contoh terkait cuti hamil (Pradita & Handoyo, 2021).  

Pemerataan peran gender dapat dilakukan jika kesempatan atau peluang 

untuk perempuan dan laki-laki diberikan secara merata. Budaya dan norma yang 
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berlaku pada sebagian masyarakat Indonesia merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan pekerja perempuan lebih banyak dipekerjakan di sektor domestik 

dibandingkan di sektor publik, meskipun setiap perempuan Indonesia memiliki hak 

untuk memilih menjalani peran di sektor domestik maupun di sektor publik 

(KPPPA, 2018). Sektor jasa perdagangan dan jasa kemasyarakatan, sosial dan 

perorangan merupakan lapangan kerja yang paling banyak terbuka bagi perempuan 

(Hakim, 2011). Adapun tenaga usaha perdagangan merupakan jenis pekerjaan yang 

paling banyak dilakukan oleh perempuan, sedangkan status pekerjaan yang banyak 

didapatkan oleh pekerja perempuan adalah sebagai buruh atau karyawan dan 

pekerja yang tidak dibayar (BPS, 2018). Pekerja laki-laki lebih terbuka untuk 

bekerja di sektor yang publik seperti pelayanan dan instansi pemerintahan dengan 

jabatan sebagai tenaga profesional, teknisi dan pimpinan yang tentunya memiliki 

standar upah yang lebih tinggi karena dianggap memiliki produktivitas yang tinggi 

juga, fenomena tersebut menunjukkan tidak meratanya kesempatan kerja antara 

perempuan dan laki-laki (Ainun, 2018). 

Dominasi pekerja perempuan dapat dilihat di Tabel 1.1 yang melnjellaskan 

data dari hasil obselrvasi telrhadap 14 pabrik bulu mata yang ada di Purbalingga. 

Data tersebut melnunjukkan bahwa 80% telnaga kelrja yang ada adalah pelrelmpuan 

dan diselrtai pula alasan pelrusahaan melmpelrkelrjakan karyawannya selbagian belsar 

adalah keltelrampilan dan keltellatelnan. Para pelndiri pabrik industri bulu mata palsu 

di Purbalingga mellihat kelmampuan atau kelandalan telrselbut kelbanyakan dimiliki 

pelrelmpuan (Aisyah & Oktavilia, 2020) 

Tabell 1.1 Daftar Pabrik Bulu Mata Palsu di Purbalingga 

No. 
Nama 

Perusahaan 

Jenis 

Usaha 

Jumlah Tenaga 

Kerja  Total 

(Orang) 

Jumlah Tenaga 

Kerja Perempuan 

(orang) 

1 PT Royal 

Korindah 

Bulu mata 

palsu 4,169 orang  3,335 orang 

2 PT Hyup 

Sung 

Indonelsia 

Bulu mata 

palsu 

 

1,717 orang 

 

 

1,030 orang 

3 PT Sung 
Shim 

Intelrnational 

Bulu mata 
palsu 

 
2,747 orang 

 

 
1,374 orang 
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No. 
Nama 

Perusahaan 

Jenis 

Usaha 

Jumlah Tenaga 

Kerja  Total 

(Orang) 

Jumlah Tenaga 

Kerja Perempuan 

(orang) 

4 PT Inrelrwork 

Indonelsia 

Bulu mata 

palsu 

 

595 orang 

 

 

476 orang 

5 PT Midas 

Indonelsia 

Bulu mata 

palsu 

 

1,121 orang 

 

 

897 orang 

6 PT Milan 

Indonelsia 

(Cabang) 

Bulu mata 

palsu 

 

985 orang 

 

 

788 orang 

7 PT 
Intelrnasional 

E lyellash 

Bulu mata 
palsu 

 
75 orang 

 

 
60 orang 

8 PT Tiga 

Putra Abadi 
Pelrkasa 

Bulu mata 

palsu 

 

704 orang 

 

493 orang 

9 CV Bintang 

Mas Triyasa 

Bulu mata 

palsu 

1,566 orang 1,253 orang  

10 PT Sinar 

Celndana 

Abadi 

Bulu mata 

palsu 

 

813 orang 

 

650 orang 

11 CV Mitra 

Jaya Abadi 

Bulu mata 

palsu 

956 orang 765 orang 

 

12 PT Bintang 

Selmelsta 
Adiguna 

Bulu mata 

palsu 

298 orang 238 orang 

13 PT Rosa 

Seljahtelra 

E lyellashels 

Bulu mata 

palsu 

301 orang 241 orang 

14 PT Stelllaris 

Intelrnational 

Bulu mata 

palsu 

238 orang 190 orang 

 

 Data di atas melnunjukkan bahwa alasan pelrusahaan bulu mata palsu 

melmpelrkelrjakan karyawannya adalah kelmampuannya. Hal ini dibuktikan salah 

satunya di PT Hyup Sung pada prosels pelrelkrutan karyawan yaitu delngan melmbelri 

telst uji kelmampuan pada seltiap calon karyawan yang melndaftar. Uji kelmampuan 

telrselbut dilakukan untuk para pelkelrja yang melndaftar di prosels produksi bulu mata 

palsu selpelrti melnggunting, neltting dan lainnya. Telntu hal ini melyakinkan bahwa 

seltiap karyawan yang belkelrja di industri bulu mata palsu melmiliki kelmampuan dan 
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delngan hal itu melrelka dipelrkelrjakan, terutama pada proses perekrutan karyawan 

untuk divisi netting, dengan jumlah perempuan mencapai 90%. Kondisi tersebut 

membuktikan pelran wanita sangatlah dibutuhkan bagi kelbelrlangsungan industri 

telrselbut karelna dirasa melmiliki keltelrampilan maka dari itu,  jumlah telnaga kelrja 

wanita lelbih banyak dibandingkan delngan telnaga kelrja laki-laki. (Aisyah & 

Oktavilia, 2020). 

 

Gambar 1.1 Karyawan Pabrik Bulu Mata Palsu 

Gambar 1.1 memperlihatkan karyawan pabrik bulu mata palsu didominasi 

pelkelrja pelrelmpuan. Data tahun 2016 melnunjukkan bahwa telrdapat 48 pelrusahaan 

pelngolahan rambut yang melmpelkelrjakan 32,386 orang, delngan 83 pelrseln (27,032 

orang) di antaranya adalah pelrelmpuan telrmasuk selmbilan pelkelrja Warga Nelgara 

Asing (WNA). Selmelntara itu, pelkelrja laki-laki hanya melncapai 17 pelrseln (5,354 

orang). Akibatnya, laki-laki tidak lagi dapat belrpelran selbagai pelncari nafkah utama 

bagi kelluarga dan istilah pamongpraja melnjadi populelr di masyarakat Kabupateln 

Purbalingga. Laki-laki kini belrpelran dalam ranah domelstik selpelrti melngantar dan 

melnjelmput istri belkelrja, melrawat anak, melmasak, dan melmbelrsihkan rumah. 

(Tobirin dkk., 2018). Felnomelna banyaknya pelrelmpuan yang belkelrja di industri 

bulu mata palsu dibandingkan laki-laki melmbuat suatu keltimpangan sosial. 

Keltimpangan sosial ini telrjadi karelna maraknya pelrelmpuan yang belkelrja di pabrik 

bulu mata palsu dan hal itu melmbuat dirinya tidak selpelnuhnya dapat belrpelran 

selbagai ibu dan istri di rumah. Belrbelda delngan laki-laki yang pada umumnya 

belkelrja, delngan felnomelna telrselbut melmbuat laki-laki yang melnggantikan pelran 

pelrelmpuan di rumah. Peran perempuan di tingkat domestik dianggap mendominasi 

laki-laki, sementara di tingkat publik pekerja perempuan masih dihadapkan pada 

situasi yang tidak menguntungkan (Tobirin dkk., 2018). 
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 Pelrubahan pelran gelndelr pelrelmpuan akibat kelbelradaan industri bulu mata 

palsu melmbelrikan pelluang yang lelbih belsar bagi pelrelmpuan dibandingkan laki-laki 

sehingga menimbulkan beberapa permasalahan dan kontradiksi di masyarakat. 

Perbedaan peran gender di industri bulu mata palsu juga terjadi pada perbedaan 

tugas atau jobdesk yang dikerjakan oleh pekerja laki-laki dan pekerja perempuan 

(Kurniasari, 2015). Pekerja laki-laki kebanyakan ditempatkan dalam tahapan 

pemanasan bulu mata palsu, sedangkan pekerja perempuan ditempatkan pada 

proses netting. Hal itu dikarenakan stigma masyarakat yang menganggap bahwa 

pekerjaan netting hanya cocok dilakukan oleh perempuan. Keadaan tersebut 

merujuk karena sifat feminim perempuan menjadikannya lebih pantas untuk 

melakukan netting daripada laki-laki.  Netting merupakan proses yang paling utama 

pada proses produksi bulu mata palsu dan pada proses ini dibutuhkan banyak sekali 

pekerja. Melihat banyaknya kebutuhan pekerja pada prosess netting, sehingga 

banyak pekerja perempuan yang bekerja di industri bulu mata palsu dibandingkan 

laki-laki.  

Kondisi telrselbut melmbelri dampak buruk jika hak-hak pelrelmpuan tidak 

telrpelnuhi selpelrti hak-hak relproduksi yang mellelkat di pelrelmpuan dan tidak dimiliki 

laki-laki. Melnurut obselrvasi yang dilakukan olelh pelnulis, dari 14 pelrusahaan bulu 

mata palsu hanya selkitar 60% yang melnelrapkan cuti tiga bulan melndelkati masa 

kellahiran sisanya melnelrapkan delngan melneltapkan pelkelrja melnjadi pelkelrja teltap 

yang hanya dibelri jatah cuti hamil diselsuaikan delngan kelbutuhan produksi saat itu 

di pelrusahaan. Tabel 1.2 merupakan tabel berisi informasi data kerugian UMKM 

Kenandra yang didapatkan dari data karyawan yang melakukan tidak masuk kerja 

bekerja pada tahun 2023. 

Tabel 1.2 Data karyawan tidak masuk kerja bekerja di UMKM Eyelash Kenandra 

Bulan di 

tahun 2023 

Kerugian Perusahaan 

Tidak masuk kerja 1 

hari kerja 

Tidak masuk 

kerja 2 hari kerja 

Tidak masuk kerja 3 hari 

kerja 

Januari 5 = Rp. 362.500 3 = Rp. 435.000 3 = Rp. 652.500 

Febuari 5 = Rp. 362.500 2 = Rp. 290.000 1 = Rp. 217.500 

Maret 4 = Rp. 290.000 2 = Rp. 290.000 0 
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Bulan di 

tahun 2023 

Kerugian Perusahaan 

Tidak masuk kerja 1 

hari kerja 

Tidak masuk 

kerja 2 hari kerja 

Tidak masuk kerja 3 hari 

kerja 

April 5 = Rp. 362.500 2 = Rp. 290.000 0 

Mei 6 = Rp. 435.000 5 = Rp. 725.000 1 = Rp. 217.500 

Juni 5 = Rp. 362.500 2 = Rp. 290.000 2 = Rp. 435.000 

Juli 6 = Rp. 435.000 3 = Rp. 435.000 3 = Rp. 652.500 

Agustus 7 = Rp. 507.500 4 = Rp. 580.000 2 = Rp. 435.000 

September 6 = Rp. 435.000 2 = Rp. 290.000 3 = Rp. 652.500 

Oktober  5 = Rp. 362.500 3 = Rp. 435.000 2 = Rp. 435.000 

November 6 = Rp. 435.000 2 = Rp. 290.000 2 = Rp. 435.000 

Desember 8 = Rp. 580.000 5 = Rp. 725.000 4 = Rp 870.000 

 

Banyak pelkelrja pelrelmpuan melakukan tidak masuk kerja karena banyaknya 

kegiatan yang berkaitan dengan perannya sebagai ibu atau istri. Bahkan beberapa 

pekerja perempuan melmilih belrhelnti belkelrja karelna melrasa pelkelrjaannya 

melmbatasi pelrannya selbagai selorang ibu. Jika karyawan belrhelnti maka pelrusahaan 

harus melncari gantinya dan hal itu telntunya melnjadi belban baru bagi pelrusahaan 

(Aisyah & Oktavilia, 2020). 

 
Gambar 1.2 Grafik kerugian UMKM Eyelash Kenandra 
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Gambar 1.2 me$nunjukan tingkat ke$rugian yang dise$babkan oleh karyawan 

yang tidak masuk kerja.  Kondisi tersebut terjadi karena kurangnya pelmelnuhan hak 

cuti melmbuat pelkelrja mellakukan tidak masuk kerja selcara melndadak, sehingga 

pelrusahaan melrasakan kelrugian karelna produktivitas melnurun namun pelrusahaan 

teltap dituntut untuk melmbayar selbelsar UMR. Saat ini, banyak perusahaan bulu 

mata palsu yang merasa terbebani harus membayar upah sebesar UMR. Kondisi 

tersebut disebabkan oleh menurunnya produktivitas pekerja (Aisyah & Oktavilia, 

2020). Oleh karena itu, belbelrapa pelrusahaan melmbelrlakukan sistelm “borongan” 

atau pelkelrja harian yang artinya seltiap karyawan hanya belrangkat jika ditugaskan 

untuk belrangkat dan seltiap harinya dikelnai targelt produksi.  

Belrdasarkan obselrvasi lapangan yang tellah dilakukan dari 14 pelrusahaan 

bulu mata palsu dapat disimpulkan hanya 20 % pria yang belkelrja di industri bulu 

mata palsu. Angka telrselbut melnunjukkan bahwa sangat seldikit pria yang belkelrja di 

industri bulu mata palsu (Tobirin dkk., 2018). Namun hal ini tidak pelrnah 

dibuktikan jika laki-laki tidak selkompelteln pelrelmpuan dalam melmbuat bulu mata 

palsu. Stigma yang tumbuh di masyarakat melmbuat asumsi bahwa laki-laki tidak 

bisa melmbuat bulu mata palsu. Pelnulis mellakukan obselrvasi langsung di UMKM 

Eyelash Kenandra disana ada belbelrapa laki-laki yang belkelrja melmbuat bulu mata 

palsu pelrsis yang dilakukan di pelrusahaan-pelrusahaan bulu mata palsu belsar 

lainnya. Hal ini telntunya dapat melnjadi asumsi baru bahwasanya laki-laki dapat 

mellakukan pelkelrjaan yang sama selpelrti pelrelmpuan dalam pelngolahan bulu mata 

palsu. Banyaknya keltelrbatasan dan dampak nelgatif jika melmpelrkelrjakan 

pelrelmpuan, telntu delngan melnyelimbangkan keladaannya yaitu melmpelrkelrjakan 

laki-laki delngan jumlah yang sama atau mungkin lelbih. Pelrlu dikeltahui bahwa 

selbagian pelrusahaan melmpelrkelrjakan pelrelmpuan karelna dirasa pelrelmpuan lelbih 

kompelteln dan telliti dalam melngelrjakan produksi bulu mata palsu. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melmbuktikan bahwa selbelnarnya faktor-faktor yang melmbelntuk 

kelandalan dari selorang pelkelrja di industri bulu mata palsu delngan mellihat dari 

kelandalan manusia dalam belkelrja dan melncari tingkat human elrror belrdasarkan 

produk cacat yang dihasilkan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Ketimpangan peran gender seharusnya tidak terjadi diranah kepentingan 

industri. Namun pada relalitanya selpelrti halnya di industri bulu mata palsu 

banyaknya pelkelrja pelrelmpuan membuat sebuah ketimpangan sosial. Keltimpangan 

sosial yang dimaksud adalah belrtukarnya pelran antara pelrelmpuan dan laki-laki 

dalam kelhidupan sosialnya. Pelran pelrelmpuan telrselbut belrkaitan sangat elrat delngan 

pelmelnuhan hak-haknya, jika tidak dipelnuhi muncul banyak dampak nelgatif. 

Dampak negatif yang dimaksud adalah banyaknya pekerja perempuan yang karena 

tidak masuk kerja kurangnya pemenuhan hak-haknya, dan tentu hal tersebut 

merugikan bagi pihak perusahaan. Felnomelna telrselbut dapat diatasi delngan 

melmbelrikan pelnyelimbangan pelkelrja pelrelmpuan dan laki-laki di industri bulu mata 

yang ada di Purbalingga delngan melnghilangkan stigma bahwa hanya pelrelmpuan 

yang bisa belkelrja di industri bulu mata palsu. Selain itu, perusahaan dapat 

memberikan pemenuhan hak-hak pekerja perempuan. Pelnellitian ini melmbelrikan 

selbuah relkomelndasi dalam melngeltahui tingkat pelrbandingan kelandalan pelkelrja 

pelrelmpuan dan laki-laki yang belkelrja di industri bulu mata palsu yang dipelrolelh 

delngan melnghitung human elrror dari produk cacat yang dihasilkan.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melngeltahui pelrbandingan kelandalan pelrelmpuan dan laki-laki dalam 

belkelrja di Industri bulu mata palsu di Purbalingga 

2. Melngeltahui faktor-faktor pembentuk kehandalan selorang pelkelrja di 

industri bulu mata palsu di Purbalingga.  

3. Melmbelrikan suatu relkomelndasi pelrbaikan berupa saran kepada UMKM 

Kenandra untuk menyeimbangkan jumlah pekerja laki-laki dan 

perempuan berdasarkan nilai keandalannya.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Belrikut manfaat dari praktikum yang tellah dilaksanakan selbagai belrikut: 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

Mampu melngaplikasikan ilmu dari pelrkuliahan kel dalam situasi nyata 

di pelrusahaan, melngasah kelmampuan belrpikir kritis dan pelnelrapan 

konselp dalam dunia kelrja. Selrta melngeltahui cara melngintelgrasikan ilmu 
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dan meltodel untuk melnyellelsaikan masalah. telrutama dalam 

pelngelndalian sistelm manufaktur untuk melningkatkan produktivitas 

kelrja. 

2. Manfaat bagi Pelmbaca 

elmbaca melndapatkan wawasan telntang rellelvansi pelngeltahuan akadelmis 

delngan kondisi praktis di pelrusahaan. selrta melmahami nilai tambah 

kelmampuan belrpikir kritis dalam melnyellelsaikan masalah 

3. Manfaat bagi Universitas 

Instansi atau Universitas pelndidikan melmbelrikan kontribusi positif 

dalam pelngelmbangan sumbelr daya manusia yang siap telrjun kel dunia 

kelrja. Melningkatkan relputasi selbagai pelnyeldia pelndidikan yang rellelvan 

delngan kelbutuhan pasar kelrja, dan melnyeldiakan lulusan yang 

melndukung pelrkelmbangan industri delngan keltelrampilan yang 

dibutuhkan. 

4. Manfaat bagi UMKM Elyellash Kelnandra 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan relkomelndasi pelrbaikan 

untuk melngurangi tingkat human elrror di prosels produksi bulu mata 

palsu di UMKM Elyellash Kelnandra.  

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan-batasan pada pelnellitian yang tellah dilakukan adalah : 

1. Pelnellitian dilakukan di UMKM Elyellash Kelnandra.  

2. Meltodel pelnellitian yang digunakan adalah SPAR-H  

3. Pelngamatan dalam pelngujian kelandalan manusia di industri bulu mata 

palsu tidak dilakukan di selmua prosels produksi bulu mata palsu 

4. Penelitian ini mengabaikan kondisi sosial individu yang ada 

  


